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ABSTRAK 



ii 

   

SANTI MEYLISA,  Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Divisi Consumer & Retail 

Sales Distribution (SLN) Sales Planning Development – Segment Mass & Upper Mass, 

Kantor Pusat  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, Wisma 46 Jl Jend. Sudirman Kav. 1, 

Jakarta 10220, 2 Januari – 30 Januari 2015. Program Studi S1 Pendidikan Tata Niaga, 

Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu syarat kelulusan mahasiswa Universitas 

Negeri Jakarta (UNJ) untuk menyelesaikan studinya sebelum menulis skripsi. Pelaksanaan 

PKL bertujuan sebagai media kerja sama antara perusahaan dengan UNJ serta agar 

mahasiswa mendapatkan wawasan yang lebih luas dan pengalaman mengenai dunia kerja, 

melatih mental sebelum memasuki dunia kerja dan memperluas jaringan kerja.  

 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan bagi Praktikan adalah mengetahui secara langsung gambaran 

kegiatan, tugas dan tanggung jawab Divisi Consumer & Retail Sales Distribution (SLN). 

Tugas yang diberikan kepada Praktikan dalam unit Sales Planning Development- Segment 

Mass & Upper Mass  antara lain : memonitor kinerja dan aktifitas penjualan sales segment 

mass dan upper mass untuk produk fundiing dan lending CR,menyusun standar pelatihan dan 

sertfikasi penjualan sales segment upper mass & mass untuk produk funding dan lending. 

 

Konsumer & ritel berkoordinasi dengan Divisi ONL bekerjasama dengan Divisi JAL, 

bertanggung jawab terhadap pertumbuhan DPK dan nasabah baru pada sales segment upper 

mass & mass pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang PKL 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu syarat kelulusan program 

sarjana di Universitas Negeri Jakarta. Hal ini ditujukan bagi mahasiswa dalam rangka 

memperluas wawasan dunia kerja yang akan dihadapi nantinya. Walaupun praktikan 

merupakan mahasiswa dari program sarjana pendidikan, namun praktik tersebut 

memberikan pengalaman  berarti untuk persiapan memasuki ke dunia kerja yang 

sesungguhnya.  

Dewasa ini,dunia kerja begitu kompetitif mengingat era globalisasi menuntut 

pekerjaan yang efisien dan efektif. Lapangan pekerjaan yang tersedia pun semakin 

sedikit sehingga persaingan lulusan Universitas Negeri Jakarta menjadi sangat ketat. 

Selain itu tantangan untuk menghadapi pasar bebas tenaga kerja sebagai konsekuensi 

dari kesepakatan Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 juga semakin dekat. Salah satu 

solusi untuk menghadapi permasalahan tersebut,institusi pendidikan bekerja sama 

dengan dunia usaha mengadakan Program Kerja Lapangan. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari kecanggungan di dunia kerja sebagai lingkungan yang baru bagi para fresh 

graduate. selain itu aplikasi ilmu yang sesuai dengan latar belakang studi merupakan 

pengalaman kerja yang idealnya akan dialami oleh mahasiswa. 

Tempat praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan adalah di Kantor Pusat  PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, Wisma 46 Jl Jend. Sudirman Kav. 1, Jakarta 

10220. Praktikan dilatih keterampilan dan kedisiplinan sebelum terjun ke dunia kerja 
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yang sesungguhnya serta Praktikan mendapatkan wawasan dan pengetahuan tentang tata 

cara kerja di Kelompok Sales Planning Development,Segment Mass & Upper Mass.  

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Maksud pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara lain : 

1. Mendapatkan pengalaman kerja di bidang yang sesuai dengan Program Studi belajar 

praktikan, yaitu Pendidikan Tata Niaga 

2. Mengetahui secara langsung gambaran kegiatan, tugas dan tanggung jawab di dunia 

kerja dan mempelajarinya. 

Adapun tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara lain : 

1. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 Pendidikan Tata Niaga, 

Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

2. Memenuhi SKS yang telah ditetapkan Program studi S1 Pendidikan Tata Niaga, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negara Jakarta. 

3. Mempelajari dan berkontribusi untuk Divisi Consumer & Retail Sales Distribution 

Kelompok Sales Planning Development PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

4. Memperoleh pengalaman dan pengetahuan mengenai aktifitas penjualan sales 

segment mass & upper mass untuk produk funding dan lending CR, standar 

pelatihan dan sertifikasi penjualan sales segment mass & upper mass,juga 

pertumbuhan DPK dan nasabah baru pada Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  
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C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara lain : 

1. Manfaat Bagi Praktikan  

a. Belajar mengenali situasi dan kondisi nyata dunia kerja di lingkungan Sales 

Planning Development Segment Mass & Upper Mass,Divisi Consumer & Retail 

Sales Distributin  PT Bank Negara Indonesia Tbk.    

b. Melatih kemampuan dan keterampilan Praktikan sesuai dengan pengetahuan 

yang didapatkan selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

c. Mengembangkan daya pikir, kreativitas, dan keberanian dalam mengerjakan 

tugas yang berkaitan dengan administrasi penjualan.  

d. Mendapatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman kerja di bidang pemasaran, 

serta mengetahui beberapa hal yang belum dikuasai Praktikan agar dapat 

diperbaiki sebelum memasuki dunia kerja di masa yang akan datang. 

 

2. Manfaat Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Membangun hubungan dan kerjasama yang baik antara Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta dengan PT Bank Negara Indonesia untuk dijadikan tempat 

pelaksanaan PKL di masa yang akan datang.  

 

D. Tempat PKL 

Nama Perusahaan : PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Alamat : Wisma 46 Lt.31 Jl Jend. Sudirman Kav. 1, Jakarta  10220. 

Telepon : (021) 500046 atau 68888 

Fax : (021) 500046 
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Website : http://www.bni.co.id 

Tanggal Berdiri : 5 Juli 1946  

 

E. Jadwal dan Waktu PKL 

Jadwal pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa rangkaian  tahapan yaitu, 

tahap persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. Rangkaian tersebut antara lain: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai perusahan yang menerima 

mahasiswa untuk praktik kerja lapangan, kemudian praktikan memilih Bank Negara 

Indonesia untuk melakukan praktik kerja lapangan, setelah itu praktikan mengajukan 

surat pengajuan PKL kepada fakultas yang diteruskan kepada BAAK (Biro 

Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan).  

Setelah memperoleh surat perizinan praktik menyerahkannya kepada bagian ONL 

di PT. Bank Negara Indonesia, Setelah pengajuan selama satu bulan, pihak ONL pun 

memberikan jawaban bahwa praktian diterima untuk melaksanakan PKL pada bagian 

divisi SLN (Consumer & Retail Sales Distribution) Di wisma BNI 46 divisi SLN, 

Sudirman, Jakarta Pusat. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di kantor pusat Bank BNI lantai empat 

puluh enam dan ditempatkan pada bagian Sales Planning Development. Praktikan 

melaksanakan PKL selama 1 (Satu) bulan, terhitung dari tanggal 2 Januari 2015 

sampai dengan tanggal 30 Januari 2015. Waktu  tersebut  merupakan  waktu  yang  

efektif  bagi praktikan  untuk melaksanakan Praktik Kerja  Lapangan  karena  pada 

saat  itu  praktikan  telah  menyelesaikan  program  pembelajaran semester V (lima).  
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Berikut Jadwal Kerja Praktikan di Divisi SLN Bank BNI 46: 

 

Hari Jam Kerja (WIB) Keterangan 

Senin s.d Kamis 08.00 – 17.00 Jam kerja 

 12.00 – 13.00 Istirahat 

Jum‟at 07.00 – 17.00 Jam kerja 

 11.30 – 13.00 Istirahat 

Sabtu dan Minggu - Libur 

Tabel 1.1 Jadwal Kerja Praktikan di Divisi SLN BNI 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan 

3. Tahap Pelaporan 

Pada tahap pelaporan praktikan diwajibkan untuk membuat laporan PKL sebagai 

bukti telah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja selama  satu bulan Praktikan 

memiliki  kewajiban  untuk  membuat  laporan  tertulis  yang  berisi kegiatan  

observasi hasil pengalaman dan pengamatan praktikan selama melaksanakan kegiatan 

PKL di Bank Negara Indonesia (BNI) dan  kegiatan  tugas  selama  melakukan  PKL 

kepada  universitas.  Laporan  tertulis  tersebut  merupakan  syarat untuk kelulusan  

bagi  Praktikan  sebagai  mahasiswa  Pendidikan  Tata Niaga.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

 

A. Sejarah Perusahaan  

1. Sejarah PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Dengan sejarah yang kaya, kondisi financial yang kuat, sumber daya manusia yang 

unggul dan teknologi yang handal, BNI yakin telah berada di jalur yang tepat untuk menjadi 

bank nasional yang berkemampuan global. BNI Didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, PT Bank 

Negara Indonesia (persero) Tbk atau BNI menjadi bank pertama milik negara yang lahir 

setelah kemerdekaan Indonesia. 

Lahir pada masa perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia, BNI sempat berfungsi 

sebagai bank sentral dan bank umum sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang No. 2/1946, sebelum akhirnya beroperasi sebagai bank komersial 

sejak tahun 1955. Oeang Republik Indonesia atau ORI sebagai alat pembayaran resmi 

pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia pada tanggal 30 Oktober 1946 dicetak dan 

diedarkan oleh Bank Negara Indonesia. 

Menyusul penunjukan De Javache Bank yang merupakan warisan dari Pemerintah 

Belanda sebagai bank sentral pada tahun 1949, Pemerintah membatasi peran BNI sebagai 

bank sentral. BNI lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan dan diberikan hak untuk 

bertindak sebagai bank devisa pada tahun 1950 dengan akses langsung untuk transaksi luar 

negeri. Kantor cabang BNI pertama di luar negeri dibuka di Singapura pada tahun 1955. 

Peranan BNI untuk mendukung perekonomian Indonesia semakin strategis dengan 

munculnya inisiatif untuk melayani seluruh lapisan masyarakat dari Sabang sampai Merauke 
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pada tahun 1960-an dengan memperkenalkan berbagai layanan perbankan seperti Bank 

Terapung, Bank Keliling, Bank Bocah dan Bank Sarinah. 

 Tujuan utama dari pembentukan Bank Terapung adalah untuk melayani masyarakat 

yang tinggal di kepulauan seperti di Kepulauan Riau atau daerah yang sulit dijangkau dengan 

transportasi darat seperti Kalimantan. BNI juga meluncurkan Bank Keliling, yaitu jasa 

layanan perbankan di mobil keliling sebagai upaya proaktif untuk mendorong masyarakat 

menabung. 

Sesuai dengan UU No.17 Tahun 1968 sebagai bank umum dengan nama Bank Negara 

Indonesia 1946, BNI bertugas memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam 

pembangunan ekonomi nasional.  

Segmentasi nasabah juga telah dibidik BNI sejak awal dengan dirintisnya bank yang 

melayani khusus nasabah wanita yaitu Bank Sarinah di mana seluruh petugas bank adalah 

perempuan dan Bank Bocah yang memberikan edukasi kepada anak-anak agar memiliki 

kebiasaan menabung sejak dini. Pelayanan Bank Bocah dilakukan juga oleh anak-anak.  

Bahkan sejak 1963, BNI telah merintis layanan perbankan di perguruan tinggi saat 

membuka Kantor Kas Pembantu di Universitas Sumatera Utara (USU) di Medan. Saat ini 

BNI telah memiliki kantor layanan hampir di seluruh perguruan tinggi negeri maupun swasta 

terkemuka di Indonesia. 

Dalam masa perjalanannya, BNI telah mereposisi identitas korporatnya untuk 

menyesuaikan dengan pasar keuangan yang dinamis. Identitas pertama sejak BNI berdiri 

berupa lingkaran warna merah dengan tulisan BNI 1946 berwarna emas melambangkan 

persatuan, keberanian, dan patriotisme yang memang merefleksikan semangat BNI sebagai 

bank perjuangan.  

Pada tahun 1988, identitas korporat berubah menjadi logo layar kapal & gelombang 

untuk merepresentasikan posisi BNI sebagai Bank Pemerintah Indonesia yang siap memasuki 
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pasar keuangan dunia dengan memiliki kantor cabang di luar negeri. Gelombang 

mencerminkan gerak maju BNI yang dinamis sebagai bank komersial Negara yang 

berorientasi pada pasar. 

Setelah krisis keuangan melanda Asia tahun 1998 yang mengguncang kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan nasional, BNI melakukan program restrukturisasi termasuk 

diantaranya melakukan rebranding untuk membangun & memperkuat reputasi BNI.  

Identitas baru ini dengan menempatkan angka „46‟ di depan kata „BNI‟. Kata „BNI‟ 

berwarna tosca yang mencerminkan kekuatan, keunikan, dan kekokohan. Sementara angka 

„46‟ dalam kotak orange diletakkan secara diagonal untuk menggambarkan BNI baru yang 

modern.  

BNI kembali mencatat sejarah dengan menjual saham perdananya kepada masyarakat 

melalui Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) pada tahun 1996. Dalam 

sejarah perbankan nasional, BNI menjadi bank negara pertama yang go-public. 

Bersamaan dengan program divestasi saham pemerintah, BNI menerbitkan saham 

baru pada tahun 2007 dan 2010 melalui Penawaran Umum Terbatas (right issue) dengan 

memperluas komposisi kepemilikan saham publik menjadi 40%. Dengan meningkatnya 

kepemilikan publik, BNI dituntut untuk meningkatkan kinerja unggul sehingga dapat 

memberikan nilai lebih kepada pemegang saham. 

Globalisasi juga menuntut industri perbankan untuk selalu meningkatkan kemampuan 

dalam memberikan solusi perbankan kepada seluruh nasabah. Secara historis BNI focus pada 

corporate banking yang didukung dengan infrastruktur retail banking yang kuat. Kini BNI 

terus berupaya meningkatkan kapitalisasi keduanya menjadi keunggulan BNI. 

Divisi Consumer and Retail Sales Distributor (SLN) merupakan salah satu divisi baru 

yang dibentuk pada tahun 2009. Divisi yang awalnya berada di bawah divisi BSK (Bisnis 
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Kartu) yang lebih memfokuskan pada sales dan jenis pengelolaan semua kartu yang ada pada 

Bank BNI dengan konsep membentuk unit kerja pada beberapa sub divisi.  

Namun pada tahun 2009 pada saat penggantian Direksi baru BSK sudah tidak ada lagi 

dan berganti nama menjadi divisi PDM yang tugas utamanya lebih memfokuskan diri untuk 

pembuatan produk dan marketingnya sementara untuk melakukan penjualan dan pengelolaan 

salesnya dibentuklah divisi baru yang diberi nama dengan divisi Consumer and Retail Sales 

Distributor atau yang sering dikenal dengan nama divisi SLN. 

Selain pecahan dari divisi BSK yang kini berganti nama menjadi PDM, divisi SLN ini 

pula merupakan gabungan dari divisi KSN (Consumer) yang memiliki tugas pokok yakni 

menjual KPR.  

Divisi yang memiliki tugas pokok lebih kepada penjualan dan pengelolaan sales ini 

membawahi beberapa sub penjualan produk BNI diantaranya Landing, Funding, Credit Card 

dan Insurance.  

2. Visi & Misi  

Visi BNI 

“Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepan dalam layanan dan kinerja” 

Misi BNI  

 Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada seluruh nasabah, 

dan selaku mitra pillihan utama (the bank choice) 

 Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 

 Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi. 

 Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial. 
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 Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang baik. 

Values  

Kenyamanan dan Kepuasan 

Filosofi Logo Baru 

 

 

Gambar 2.I. logo BNI 46 

Identitas Baru BNI – Dasar Pembuatan Desain 

Identitas baru  BNI merupakan hasil desain ulang untuk menciptakan suatu identitas 

yang tampak lebih segar, lebih modern, dinamis, serta menggambarkan posisi dan arah 

organisasi yang baru. Identitas tersebut merupakan ekspresi brand baru yang tersusun dari 

simbol “46” dan kata “BNI” yang selanjutnya dikombinasikan dalam suatu bentuk logo baru 

BNI. 

Huruf BNI 

Huruf “BNI” dibuat dalam warna turquoise baru, untuk mencerminkan kekuatan, 

otoritas, kekokohan, keunikan dan citra yang lebih modern. Huruf tersebut dibuat secara 

khusus untuk menghasilkan struktur yang orisinal dan unik. 
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Simbol “46” 

Angka 46 merupakan simbolisasi tanggal kelahiran BNI, sekaligus mencerminkan 

warisan sebagai bank pertama di Indonesia. Dalam logo ini, angka “46” diletakkan secara 

diagonal menembus kotak berwarna jingga untuk menggambarkan BNI baru yang modern. 

Palet Warna 

Palet warna korporat telah didesain ulang, namun tetap mempertahankan warna 

korporat yang lama, yakni turquoise dan jingga. Warna turquoise yang digunakan pada logo 

baru ini lebih gelap, kuat mencerminkan citra yang lebih stabil dan kokoh. Warna jingga yang 

baru lebih cerah dan kuat, mencerminkan citra lebih percaya diri dan segar. 

Logo “46” dan “BNI” mencerminkan tampilan yang modern dan dinamis. Sedangkan 

penggunakan warna korporat baru memperkuat identitas tersebut. Hal ini akan membantu 

BNI melakukan diferensiasi di pasar perbankan melalui identitas yang unik, segar dan 

modern. 

3. Budaya Perusahaan  

Budaya Kerja BNI”PRINSIP 46”merupakan Tuntunan Perilaku Insan BNI, terdiri dari : 

4 (Empat) Nilai Budaya Kerja  

 Profesionalisme  

 Integritas 

 Orientasi Pelanggan 

 Perbaikan Tiada Henti 
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6 (Enam) Nilai Perilaku Utama Insan BNI 

 Meningkatkan Kompetensi dan Memberikan Hasil Terbaik 

 Jujur, Tulus dan Ikhlas 

 Disiplin, Konsisten dan Bertanggungjawab 

 Memberikan Layanan Terbaik Melalui Kemitraan yang Sinergis 

 Senantiasa Melakukan Penyempurnaan 

 Kreatif dan Inovatif 

Setiap Nilai Budaya Kerja BNI memiliki Perilaku Utama yang merupakan acuan 

bertindak bagi seluruh Insan BNI, 6 (enam) Perilaku Utama Insan BNI adalah :  

4 NILAI BUDAYA KERJA 

BNI 

6. NILAI PERILAKU UTAMA 

INSAN BNI 

Profesionalisme  

(Professionalism) 

 Meningkatkan Kompetensi dan 

Memberikan Hasil Terbaik 

Integritas 

(Integrity) 

 Jujur, Tulus dan Ikhlas 

 Disiplin, Konsisten dan 

Bertanggungjawab 

Orientasi Pelanggan 

(Customer Orientation ) 

 Memberikan Layanan Terbaik 

Melalui Kemitraan yang 

Sinergis 
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Perbaikan Tiada Henti 

(Continuous Improvement) 

 Senantiasa Melakukan 

Penyempurnaan 

 Kreatif dan Inovatif 

 

Table 2.2. budaya perusahaan BNI 

B. Struktur Organisasi (Sturuktur Terlampir) 

Organisasi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mempunyai struktur 

organisasi dengan pimpinan tertingginya yaitu Direktur Utama yang dibawahi beberapa 

bagian antara lain: 

1.    Direktur Korporasi, terdiri dari: 

a.    Divisi Korporasi 

Mempunyai tugas : 

1) Menyusun dan melaksanakan program pemasaran tahunan untuk nasabah KPI 

yang sudah ditetapkan. 

2) Mengelola secara menyeluruh hubungan PT.Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk dengan  nasabah KPI yang sudah ditetapkan. 

3) Membantu memecahkan masalah kredit macet dan kredit bermasalah. 

b.    Divisi Teknologi Informasi 

Mempunyai fungsi : 

1) Menyiapkan sistem otomatis yang akan digunakan oleh segenap unit PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

2) Memberikan dukungan kepada seluruh unit organisasi dalam otomatisasi yang 

telah ditetapkan oleh direksi. 
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2.    Direktur Ritel, terdiri dari : 

a. Divisi Pemasaran Ritel. 

Mempunyai tugas: 

1) Meningkatkan kualitas pemasaran bisnis retail banking PT. Bnak Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. 

2) Meningkatkan skill dan product knowledge bagi para tenaga penjualan. 

3) Menyusun, melaksanakandan bertanggung jawab terhadap rencana kerja 

anggaran pendayagunaan teknologi dan informasi. 

b. Divisi Consumer and Ritel Sales distributor 

Mempunyai fungsi: 

1) Merumuskan strategi pengembangan jaringan merchant PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. 

2) Mengelola pengendalian ATM/POS PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

sesuai standar sistem, prosedur dan kebijakan yang berlaku. 

3) Mengkaji dan mengembangkan produk kartu yang berorientasi pada pasar dan 

kebutuhan nasabah. 

c. Divisi Pembinaan Bisnis Ritel dan Menengah. 

Mempunyai tugas: 

1) Memantau perkembangan kualitas dan resiko kredit menengah. 

2) Memantau ketaatan pelaksanaan sistem, kebijakan dan prosedur perkreditan.  

3) Memproses alokasi anggaran untuk unit operasional. 

4) Penyelidikan dan pengawasan terhadap kegiatan kantor wilayah dan cabang 

dalam negeri. 
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d. Unit-unit Usaha Syariah. 

Mempunyai tugas: 

1) Pengawasan dan penyelidikan terhadap kegiatan cabang syariah PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero)Tbk.  

 

3.    Direktur Internasional, terdiri dari: 

a.  Divisi Hubungan Investor dan Kesekretariatan. 

Mempunyai tugas: 

1) Mengelola database kinerja perusahaan dan saham.  

2) Mengkoordinir penyusunan dan penerbitan report serat informasi lainnya.  

3) Menangani masalah kepegawaian, logistik dan pembukuan administrasi. 

b. Divisi Internasional. 

Mempunyai tugas: 

1) Menyusun dan merumuskan tarif transaksi luar negeri. 

2) Mengelola pengadaan logistik cabang luar negeri. 

3) Menangani upaya dan pemalsuan dan penipuan untuk transaksi internasional 

banking. 

 

4.    Direktur Treasuri. Terdiri dari: 

a. Divisi Treasuri. 

Mempunyai tugas: 

1) Mengelola dana baik rupiah maupun valas. 

2) Memberikan pertimbangan kepada direksi mengenai keadaan posisi dana. 

3) Mengambil langkah-langkah dalam memperbaiki posisi asset yang liability. 
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b.  Divisi Investasi dan Jasa Keuangan  

Mempunyai tugas: 

1) Mengelola jasa pelayanan Bank kepada nasabah individu. 

2) Mengelola pemasaran PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

3) Mengelola penyelesaian transaksi jual beli. 

c. Divisi Sumber Daya Manusia. 

Mempunyai fungsi: 

1) Mengelola kebijakan proses rekruitmen pegawai. 

2) Mengelola perpustakaan bagi peserta pelatihan dan pengembangan. 

3) Melaksanakan penelitian dan sensus pegawai. 

 

5.    Direktur Pengendalian Resiko, terdiri dari: 

a. Divisi Pengendalian Keuangan (PKU) 

Mempunyai tugas: 

1) Mengelola administrasi penyewaan peralatan teknologi informasi. 

2) Mengelola sistem informasi manajemen PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk. 

3) Menetapkan kebijakan dan sistem akuntansi transaksi rupiah dan valas, baik 

didalam maupun diluar negeri.  

b. Divisi Pengendalian Resiko 

Mempunyai tugas: 

1) Mengendalikan ekspansi kredit berdasarkan alokasi segmen yang ditetapkan. 

2) Menangani penyelesaian klaim asuransi. 

3) Mengembangkan otomasi sistem informasi. 
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6.    Direktur Kepatuhan, terdiri dari: 

a. Divisi Perencanaan Strategis 

Mempunyai tugas: 

1) Mengelola resume berita-berita aktual yang penting bagi penyusunan 

kebijaksanaan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

2) Mengelola penelitian, analisis, dan proyeksi ekonomi makro (nasional dan 

internasional). 

3) Mengelola perencanaan dan pengembangan organisasi di PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero)Tbk 

b. Divisi Hukum 

Mempunyai tugas: 

1) Menyusun kebijakan / prosedur penanganan perkara perdata, tata usaha negara 

dan kepailitan serta penyelesaian kredit bermasalah atau kredit macet. 

2) Menyusun kebijakan / prosedur penanganan perkara pidana dan klaim. 

3) Melakukan penyelidikan kasus-kasus atas permintaan direksi. 

c. Divisi Umum. 

Mempunyai tugas: 

1) Mengelola properti dan kelogistikan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

dalam rangka menunjang kebutuhan unit-unit lain dilingkungan PT. Bank 

Negara Indoesia (Persero) Tbk.  

2) Merencanakan sistem kepropertian PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

sehingga properti PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dapat lebih 

berdaya guna.  
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7.    Satuan Pengawas Intern 

Mempunyai tugas: 

1) Membantu direksi dalam mengawasi jalannya unit  organisasi sesuai prosedur 

peraturan dan kebijakan direksi.  

2) Memberi pertimbangan-pertimbangan kepada direksi dalam pemutusan kasus-

kasus kecurangan yang ditemukan pada unit organisasi. 

3) Membantu segenap organisasi dalam memperbaiki dan meluruskan kegiatan 

yang tidak sesuai dengan peraturan dan kebijakan yang berlaku. 

 

Berikut Pimpinan Bank Negara Indonesia (persero) Tbk.  

1. Dewan Komisaris 

 Komisaris Utama: Peter Benyamin Stok (Merangkap Komisaris Independen) 

 Wakil Komisaris Utama: Tirta Hidayat 

 Komisaris: Bagus Rumbogo 

 Komisaris: Daniel Theodore Sparringa 

 Komisaris Independen: Bangun Sarwito Kusmuljono 

 Komisaris Independen: Achil Ridwan Djajaningrat 

 Komisaris Independen: Fero Poerbonegoro 

2. Dewan Direksi 

 Direktur Utama: Gatot Mudiantoro Suwondo 

 Wakil Direktur Utama: Aulianda Nindya 

 Direktur: Darmadi Sutanto 

 Direktur: Honggo Widjojo Kangmasto 



 
 

19 
 

 Direktur: Suwoko Singoastro 

 Direktur: Sutanto 

 Direktur: Yap Tjay Soen 

 Direktur: Krishna R. Suparto 

 Direktur: Adi Setianto 

 Direktur: Ahdi Jumhari Luddin 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

1. Kegiatan umum BNI 

 Mendukung perekonomian Indonesia semakin strategis dengan munculnya inisiatif 

untuk melayani seluruh lapisan masyarakat 

 BNI bertugas memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam pembangunan 

ekonomi nasional. 

 Melakukan pelayanan jasa dibidang perbankan  

 

2. Kegiatan umum SLN 

 Sebagai unit Sales, bagian eksekutor penjualan semua jenis produk BNI 

 Melakukan coaching dan monitoring kepada para sales maupun pihak-pihak yang 

bekerja sama dengan pihak BNI terkhusus dengan devisi SLN dari segi penjualan. 

 

3. Kegiatan Sub Unit Sales Planning Development  

 AO Farmer 

 Menerima nasabah dan leads  

 Melakukan tambah leads  

 Menyetujui pembuatan staging pipeline 

 Menawarkan produk  
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 Melengkapi staging pipeline  

 Meminta penggantian leads  

 Menyetujui penggantian leads  

 Memberi leads pengganti 
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BAB III  

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktik  Kerja  Lapangan  dilaksanakan  di  PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk, yang berlokasi di Gedung wisma BNI, Jl. Jend. Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220 

selama  satu bulan,  dua puluh satu hari kerja,  yakni  terhitung mulai dari tanggal 2 

Januari  2015  sampai dengan  30 Januari 2015 Januari  2015.  Praktikan  memiliki  

jadwal  kerja  dari  hari   Senin  s.d  Jumat, masuk  pukul  08.00  WIB  dan  pulang  pukul  

17.00  WIB. 

 

Adapun  bidang kerja atau tugas yang praktikan lakukan di Divisi SLN unit kerja 

Sales Planning Development adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan registrasi dokumen masuk dan keluar 

2. Membuat rekap absen pegawai unit SPD-Segment upper mass & mass 

3. Membantu mengumpulkan data-data yang dibutuhkan oleh unit SPD segment upper 

mass & mass 

4. Membantu menyiapkan meeting internal dan eksternal  

5. Membuat undangan meeting  

6. Membantu membuat surat dan memo 

7. Menyiapkan surat tugas,reservasi tiket dan DOP pegawai unit segment upper mass & 

mass 

8. Membantu menyiapkan rekap jumlah sales dalam monitoring pemenuhan kebutuhan 

sales  
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Sales Segment Upper Mass/Mass adalah petugas sales bisnis consumer & retail pada segment 

Upper Mass/Mass yang terdiri dari AO Hunter & AO Farmer dengan tugas pokok/utamanya 

sebagai berikut : 

a. AO Hunter bertugas menjual produk-produk BNI yang terdiri atas : 

 Kredit konsumer khusus Griya dan KPR dan Griya Multiguna dan kartu kredit. 

 DPK dengan melakukan cross selling dan up selling nasabah hasil akuisisinya dalam 

kurun waktu 3 bulan sejak tanggal pembukaan CIF baru. 

b. AO Farmer bertugas menjual produk-produk BNI yang terdiri atas : 

 DPK dengan melakukan cross selling dan up selling kepada nasabah 1449 CIF 

Segmen Upper Mass & Mass,family tree dari 1449 CIF,nasabah referral dan nasabah 

walk in. 

 Kredit konsumer khusus Personal Loan (BNI Fleksi),Kartu Kredit dan Dana Pensiun 

Lembaga Keuangan (DPLK) dengan melakukan cross selling dan up selling kepada 

1449 CIF Segmen Upper Mass & Mass,family tree dari 1449 CIF,nasabah referral dan 

nasabah walk in. 

Aktifitas Farming  

1. Menerima Nasabah dan Leads  

AO Farmer mendapatkan nasabah kelolaan dan leads dari sumber-sumber berikut : 

- 1449 nasabah kelolaan yang terdapat pada menu nasabah kelolaan  

- Kurang lebih 150 Data Leads yang terdapat pada menu Leads Propensity di 

SAPM  

- Data referral dari 500046 yang terdapat di menu Leads 500046 di SAPM  

- Data referral dari Customer Service,nasabah existing atau sumber lainnya  

- Nasabah walk in  
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2. Melakukan Tambah Leads  

AO Farmer melakukan tambah leads di sistem dengan cara : 

- Memasukkan data referral sehingga status pipeline menjadi leads  

- Memasukan data propensity sehingga status pipeline menjadi leads  

- Memastikan bahwa jumlah total leads pada SAPM telah sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku  

 

3. Menyetujui pembuatan staging pipeline  

Penyelia penjualan/pemasaran memeriksa staging pipeline yang telah dibuat oleh AO 

Farmer dengan melakukan hal-hal berikut : 

- Memastikan bahwa semua leads dari data propensity telah tercantum di staging 

pipeline  

- Jumlah leads pada staging pipeline telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

- Menyetujui pembuatan staging pipeline dengan menuliskan komentar persetujuan 

di sistem  

 

4. Menawarkan Produk  

AO Farmer menawarkan produk kepada nasabah dengan melakukan hal-hal berikut : 

a. Menghubungi nasabah melalui telepon untuk meminta janji temu  

b. Menawarkan produk kepada nasabah batau non nasabah “walk in” 

c. Menawarkan produk kepada non nasabah yang merupakan referral dari nasabah 

leads 1449 atau dari sumber referral lainnya.  

 

 

 



 
 

24 
 

5. Melengkapi Staging Pipeline  

AO Farmer melengkapi staging pipeline atas aktivitasnya,dengan melakukan hal-hal 

berikut : 

a. Meng-update staging pipeline sesuai dengan ketentuan yang berlaku  

b. Menuliskan kendala-kendala penjualan pada kolom “catatan” 

c. Menuliskan “data leads rusak” pada kolom “catatan” apabila nasabah tidak bisa 

dihubungi sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

 

6. Meminta Penggantian Leads  

AO Farmer meminta penggantian leads jika data leads tidak bisa dihubungi sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku dengan melakukan hal-hal berikut : 

a. Membuat “Permintaan Penggantian Leads” dengan mencantumkan alasan 

penggantian  

b. Menandatangani “Permintaan Penggantian Leads” dan menyerahkan nya kepada 

penyelian penjualan/pemasaran  

 

7. Menyetujui Penggantian Leads  

Penyelia pemasaran/penjualan menyetujui penggantian leads dengan melakukan hal-

hal berikut : 

a. Memastikan bahwa alasan penggantian telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku  

b. Menandatangani “Permintaan Penggantian Leads” dan menyerahkan nya kepada 

AO Farmer  
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8. Memberi Leads Pengganti  

Penyelia penjualan/pemasaran memberi lead baru ke Farmer melalui SAPM 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pada  pelaksanaan  kegiatan  Praktik  Kerja  Lapangan  yang  dimulai tanggal  2 

Januari  2015  sampai dengan  30 Januari 2015 Januari  2015 di divisi SLN unit kerja 

Sales Planning Development-Segment Mass & Upper Mass,  Praktikan  di bimbing 

mengenai pekerjaan atau tugas-tugas oleh MGR Sales Planning Development dan di 

mentori oleh kepala regional DKI Jakarta.  Pembimbing memberikan  bimbingan  dan  

arahan  dalam  melaksanakan  kegiatan PKL. 

Pada  pelaksanaan  PKL  ini,  Praktikan  bertugas  untuk  mengerjakan pekerjaan  

sehari-hari atau rutin dan pekerjaan atau tugas khusus yakni sebagai berikut : 

1. Melakukan registrasi dokumen masuk dan keluar  

Dalam hal ini praktikan melakukan registrasi surat-surat yang masuk dan keluar 

baik dari pihak dalam,divisi lain maupun dari pihak luar. Praktikan melakukan registrasi 

dokumen dengan cara mencatat tanggal surat masuk/keluar,pengirim dan orang yang 

dituju dalam surat tersebut ke sebuah buku kecil yang khusus untuk mencatat berbagai 

dokumen yang ada baik itu dokumen yang masuk maupun dokumen yang keluar.  

Dokumen-dokumen tersebut bisa berupa ajakan meeting dari pihak 

luar,persetujuan kontrak kerja,konfirmasi dan lain sebagainya yang datang dari pihak 

dalam maupun dari pihak luar. Tidak hanya itu,praktikan juga membantu dalam 

pembuatan surat keluar atau surat balasan yang dituju untuk pihak luar. 
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2. Membuat rekap absen pegawai unit SPD-Segment Upper Mass & Mass 

Praktikan membantu dalam membuat rekap absen pegawai yang ada di unit SPD 

Segment Upper Mass & Mass dan menyusun nya di dalam sebuah dokumen yang sudah 

ada di unit SPD. Seluruh absensi yang ada tiap bulan di rekap dan diperiksa satu per satu.  

 

3. Membantu mengumpulkan data-data yang dibutuhkan oleh unit SPD -Segment 

Upper Mass & Mass 

Seluruh data-data yang dibutuhkan oleh seluruh karyawan seperti dokumen-

dokumen pendukung untung pelaksanaan kerja unit SPD dibantu untuk dicarikan dan 

diserahkan kepada pihak yang membutuhkan.  

 

4. Menyiapkan meeting internal dan eksternal  

Sebelum meeting dimulai praktikan ikut serta membantu dalam hal menyiapkan 

seluruh dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam pelaksaan meeting bersama dengan 

admin yang ada disana.  

 

5. Membuat undangan meeting,memo dll  

Dalam hal ini praktikan membantu dalam hal membuat surat undangan untuk 

pihak luar dalam rangka meeting,ataupun  event-event tertentu yang akan diadakan. 

Praktikan juga terkadang membantu membuat memo untuk karyawan di unit SPD yang 

berhubungan dengan pelaksanaan tugas di unit SPD.  

 

6. Menyiapkan rekap jumlah sales dalam monitoring pemenuhan kebutuhan sales 

Dalam hal ini praktikan membantu dalam hal rekap jumlah sales yang ada di 

setiap wilayah. Setiap bulan nya juga diadakan bulan mutu,bulan mutu itu yaitu kegiatan 
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pertemuan sales yang dilakukan antar wilayah di kantor pusat BNI. Dalam pertemuan itu 

dilakukan motivasi,pembahasan target dan juga hal-hal yang berhubungan dengan 

penjualan produk BNI.  

Sebenarnya masih banyak lagi kegiatan-kegiatan yang tidak dilakukan praktikan 

seperti penginputan data-data nasabah dan lain sebagainya. Hal itu dikarenakan semua 

data-data merupakan privasi oleh karena itu praktikan tidak diikutsertakan dalam 

pengolahan data dan lain sebagainya.  

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan oleh Praktikan selama 

periode 1 – 31 Januari 2015. Tentukan Praktikan menemui banyak kendala yang tidak biasa 

seperti hal nya yang sering dialami pada saat melaksanakan kegiatan perkuliahan dikampus.  

Kendala yang dihadapi oleh Praktikan selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan terdiri 

dari dua kendala yakni kendala internal dan juga kendala eksternal. Berikut kedua kendala 

yang dihadapi Praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di BNI 46 divisi SLN: 

1. Kendala Internal 

Dalam  melaksanakan  pekerjaan  atau  tugas,  Praktikan  selalu berusaha  untuk  

melakukan  yang  terbaik  untuk  setiap  pekerjaan, namun  tentu  saja  tidak  semua  

rencana  pekerjaan  dapat terlaksana dengan  lancar.  Terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi Praktikan dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas Praktik,  di   antaranya: 

a.  Komunikasi 

Pada awal pelaksanaan PKL, praktikan mengalami kesulitan dalam hal 

berkomunikasi dengan karyawan, karena praktikan belum mengenal karakter dan sifat 
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karyawan setempat sehingga praktikan tidak dapat dengan leluasa berhubungan dan 

meminta penjelasan mengenai hal-hal yang belum dimengerti. 

b. Proses Penyusaian diri di Lingkungan Kerja 

Praktikan mengalami kesulitan dalam hal penyesuain diri di lingkungan kerja, 

karena suasana di lingkungan kerja berbeda dengan suasana lingkungan di 

perkuliahan, sehingga praktikan harus bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan 

kerja. 

c. Stres Kerja. 

Tenggang  waktu  yang  diberikan  dalam  menyelesaikan pekerjaan terkadang  

membuat Praktikan panik  dan akhirnya menimbulkan stres kerja. 

2. Kendala Eksternal 

Pekerjaan yang diberikan kepada prakik menutntut ketelitian , ketepatan, 

kedisiplinan dan daya kreatifitas yang tinggi, karena bila terjadi kesalahan akan berakibat 

fatal pada pekerjaan yang sedang dilakukan oleh Praktikan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Meskipun terdapat kendala dalam melaksanakan kegiatan PKL, praktikan berusaha 

menyelesaikan setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan dengan baik. Untuk 

mengatasi kendala, praktikan berusaha menemukan solusi-solusi yang dapat mengatasi 

kendala yang dialami oleh praktikan antara lain: 
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Cara mengatasai kendala internal 

a. Komunikasi 

Menurut Jalaluddin dalam bukunya Psikologi Komunikasi (2008:13) menyebutkan, 

komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya pengertian, dapat menimbulkan 

kesenangan, mempengaruhi sikap, meningkatkan hubungan sosial yang baik, dan pada 

akhirnya menimbulkan suatu tidakan. 

Syarat-syarat untuk berkomunikasi secara efektif adalah antara lain : 

 Menciptakan suasana yang menguntungkan. 

 Menggunakan bahasa yang mudah ditangkap dan dimengerti. 

 Pesan yang disampaikan dapat menggugah perhatian atau minat di pihak komunikan. 

 Pesan dapat menggugah kepentingan dipihak komunikan yang dapat 

menguntungkannya. 

 Pesan dapat menumbuhkan sesuatu penghargaan atau reward di pihak komunikan. 

Berbicara tentang minat atau awareness di pihak komunikan, dapat dikemukakan 

bahwa minat akan timbul bilamana ada unsur-unsur sebagai berikut : 

 Tersedianya suatu hal yang menarik minat. 

 Terdapat kontras, yaitu perbedaan antara hal yang satu dengan lainnya, sehingga apa 

yang menonjol itu menumbuhkan perhatian. 

 Terdapat harapan untuk mendapat keuntungan atau mungkin gangguan dari hal yang 

dimaksudkan.
1
 

                                                             
1
 http://mbegedut.blogspot.com/2011/06/pengertian-komunikasi-efektif-menurut.html (diakses pada tanggal 18 

Okt 2015) 

http://mbegedut.blogspot.com/2011/06/pengertian-komunikasi-efektif-menurut.html
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Itulah beberapa hal saja yang dapat menimbulkan sesuatu komunikasi yang efektif. 

Sudah barang tentu untuk menciptakan keefektifan tidaklah semudah yang dipaparkan 

dalam tulisan diatas, karena faktor-faktor lain seperti kejiwaan, lingkungan dan 

budaya turut memainkan peranannya. 

Komunikasi efektif dipandang sebagai suatu hal yang penting dan kompleks 

(Mingay, 2005: 2; dan Soller, Lesgold, Linton dan Goodman, 1999: 1-8). Dianggap 

penting karena ragam dinamika kehidupan (bisnis, politik, misalnya) yang terjadi 

biasanya menghadirkan situasi kritis yang perlu penanganan secara tepat, munculnya 

kecenderungan untuk tergantung pada teknologi komunikasi, serta beragam 

kepentingan yang ikut muncul.
2
 

Dalam hal ini praktikan berusaha untuk membuka komunikasi antarpribadi dengan 

atasan maupun dengan karyawan perusahaan menggunakan bahasa informal yang 

sederhana dan mudah dipahami.  

b. Proses Penyusaian Diri di Lingkungan Kerja 

Menurut Mardiana (2005), lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai 

melakukan pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan 

rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat berkerja optimal. 

Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi pegawai.  

Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai 

tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu 

kerja dipergunakan secara efektif dan optimis prestasi kerja pegawai juga tinggi. 

Lingkungan kerja tersebut mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama 

                                                             
2 2 http://mbegedut.blogspot.com/2011/06/pengertian-komunikasi-efektif-menurut.html (diakses pada tanggal 18 

okt  2015) 

http://mbegedut.blogspot.com/2011/06/pengertian-komunikasi-efektif-menurut.html
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pegawai dan hubungan kerja antar bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat 

pegawai bekerja.
3
 

Teori yang dikemukakan oleh Agoes Dariyo mengenai penyesuaian diri  yakni  : 

Masa penyesuaian diri (adjustment) ditandai dengan bagaimana  seorang  individu 

berusaha untuk mengupaya diri agar tetap dapat menikmati  karir  atau pekerjaan 

sebagai jalan hidupnya, karena itu ia akan mengembangkan diri untuk  meraih prestasi 

terbaik”
4
 

Berdasarkan teori diatas, Praktikan menyadari pentingnya arti penyesuaian diri 

ketika seseorang masuk dan bergabung ke dalam lingkungan yang baru.  Penyesuaian 

diri sangat diperlukan dalam rangka menciptakan suasana kondusif dalam bekerja dan 

menimbulkan suasana kekeluargaan sehingga menjadi lebih nyaman. 

Ketika seseorang sudah mencapai titik kenyamanan dan  dapat menikmati   

pekerjaannya maka secara otomatis akan timbul  motivasi dan  tentu saja berdampak 

positif terhadap hasil pekerjaan yang di lakukan. 

b. Stress kerja  

Dalam mengantisipasi deadline pekerjaan, maka Praktikan melakukan  manajemen  

waktu  setiap  harinya. Manajemen  waktu  menurut  Jeff  Madura adalah cara bagaimana 

manajer mengalokasikan  waktu  mereka ketika mengelola  berbagai  pekerjaan
5
. 

Dari teori tersebut,  jika pekerj aan  yang  harus  dikerjakan  banyak  maka  yang  

harus dilakukan  adalah  bagaimana  mengelola  semua  pekerj aan dengan baik sehingga 

semua dapat terselesaikan tepat waktu. 

                                                             
3
 Mardiana, (2005). Manajemen Produksi, Jakarta : IPWI 

4
 Agoes   Dariyo,   “Perencanaan   dan   Pemilihan   Karir   Sebagai   Seorang   Guru/Dosen   Pada Dewasa 

Muda”, Jurnal Provitae, No.1, Desember 2004, pp. 51-58  
5
 Jeff  Madura,  Introduction  To  Business,  Edisi  4  (Jakarta:   Penerbit  Salemba  Empat,  2007), p.419 



 
 

32 
 

Selain itu, deadline dapat menimbulkan stres kerja. Stres kerja bisa  terjadi   karena  

ketidakmampuan  diri  kita  dalam  menghadapi pekerjaan  yang  diberikan  dan  di 

tambah  dengan  deadline  yang ditentukan.  Untuk  itu  sangat    diperlukan  adanya  

manajemen  stres. 

Menurut National Safety Council mengenai   manajemen stres yakni: 

“Manajemen stress kerja yang efektif membuat anda mempertahankan rasa 

pengendalian diri dalam lingkungan kerja sehingga beberapa urusan akan diterima 

sebagai tantangan dan bukan ancaman”
6
. 

Dari kedua teori diatas,  jika melakukan penerapan manajemen  stres dengan  baik 

maka akan menimbulkan efek positif seperti  terus  berpikiran  positif  terhadap  

pekerjaan,  motivasi meningkat dan  kinerja  pun akan meningkat  pula.  

Setiap pekerjaan pasti akan melahirkan suatu    tekanan, entah dengan skala yang 

rendah sampai tinggi.  Menyikapi  hal  tersebut  Praktikan menyadari bahwa  pekerjaan 

yang diberikan semata-mata  untuk mengeksplorasi  kemampuan  Praktikan  secara  

komprehensif  dan lebih  memberikan  gambaran  mengenai  dunia  kerja.  Dengan 

adanya kesadaran tersebut, tentu membuat Praktikan tidak mudah stres dan  jenuh 

terhadap pekerjaan. 

 

Cara mengatasi kendala eksternal 

Seperti halnya menghadapi kendala internal maka cara untuk menghadapi kendala 

ekternalpun praktikan tetepa menggunakan landasan teori yang didapat pada saat 

                                                             
6
 National  Safety   Council,  Manajemen  Stres  (Jakarta:   Penerbit  Buku  Kedokteran  EGC,  1999),p.4 
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melaksanakan perkuliahan dikelas. Berikut cara-cara yang dilakukan oleh praktikan 

untuk menghadapi atau mengatasi kendala eksternal: 

a. Ketepatan  

Ketepatan ialah kemampuan sesorang untuk mengarahkan sesuatu gerak ke sesuatu 

sasaran sesuai dengan tujuaan (Suharno Hp, 2007.35), ada bebarapa factor yang 

mempangaruhi ketepatan antara lain tingkat kesulitan, pengalaman, perasaan, dan 

mangantisipasi gerak. Menurut Suharno HP( 2007, 33) bahwa factor factor penentu baik 

tidaknya ketepatan ialah: 

1. Koordinasi tinggi berarti ketepatan tinngi, kolerasinya sangat posotif 

2. Besar dan kecilnya sasaran 

3. Ketajaman indera dan pengaturan syarat 

4. Jauh dekatnya bidang sasaran 

5. Penugasan teknik yang benar akan mempunyai sumbangan baik teerhadap ketepatan 

mengarahkan gerakan yang dilakukan.
7
 

Praktik selalu berusaha dan belajar untuk meningkatkan keterampilan, dan ketepatan 

dalam melakukan pekerjaan selama Praktek Kerja Lapangan. 

 

 

b. Kreativitas  

Kreativitas merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, yaitu kebutuhan akan 

perwujudan diri (aktualisasi diri) dan merupakan kebutuhan  paling tinggi bagi manusia 

                                                             
7
 http:www.kolomayah.info/tag/reori-ketepatan-menurut-para-ahli (diakses tanggal 18 Okt 2015)  
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(Maslow, dalam Munandar, 2009). Pada dasarnya, setiap orang dilahirkan di dunia 

dengan memiliki potensi kreatif. Kreativitas dapat diidentifikasi (ditemukenali) dan 

dipupuk melalui pendidikan yang tepat (Munandar, 2009).  

 Menurut Munandar (1985), kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi 

baru, berdasarkan data, informasi atau unsur - unsur yang ada. Hasil yang 

diciptakantidak selalu hal-hal yang baru, tetapi juga dapat berupa gabungan (kombinasi) 

dari hal- hal yang sudah ada sebelumnya
8
 

c. Kedisiplinan  

Disiplin kerja adalah suatu bentuk tindakan manajemen untuk menengakkan standar-

standar organisasi (Davis & Newstrom, 1985). Hal serupa juga dikemukakan oleh 

Gibson (dalam Hapsari, 1998) bahwa disiplin adalah penggunaan beberapa hukuman 

atau sanksi jika karyawan menyimpang dari peraturan. Disiplin (discipline) adalah 

bentuk pengendalian diri karyawan dan  pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan 

tingkat kesungguhan tim kerja dalam suatu organisasi (Simamora, 1995).  

Menurut Nitisemito (1982) bahwa kedisiplinan bukan hanya menyangkut masalah 

kehadiran yang tepat waktu di tempat kerja namun lebih tepat diartikan sebagai suatu  

sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik 

tertulis maupun tidak.  

 

                                                             
8 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/17377/3/Chapter%20II.pdf  

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/17377/3/Chapter%20II.pdf
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Universitas Negeri Jakarta yang merupakan salah satu perguruan tinggi yang siap 

mencetak lulusan yang unggul turut bertanggung jawab untuk menyediakan lulusan yang 

unggul dan siap bersaing di dunia kerja. Praktik kerja lapangan merupakan salah satu 

syarat kelulusan untuk menyelesaikan pendidikan strata 1 (S1). Hal  ini  ditujukan  bagi 

mahasiswa  dalam  rangka  memperluas  wawasan  dunia  kerja  yang  akan dihadapi  

nantinya. 

 

PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk atau BNI merupakan salah satu 

perusahaan yang memberikan kesempatan untuk menjalankan Praktik kerja lapangan. 

Sesuai dengan jurusan program studi praktikan yakni pada bagian pemasaran maka BNI 

memiliki salah satu divisi yaitu divisi SLN dengan kegiatan umum yakni Sebagai unit 

Sales, bagian eksekutor penjualan semua jenis produk BNI. Melakukan coaching dan 

monitoring kepada para sales maupun pihak-pihak yang bekerja sama dengan pihak BNI 

terkhusus dengan devisi SLN dari segi penjualan. 

 

Adapun kendala yang banyak dihadapi praktikan selama masa praktik dapat 

dengan mudah diselesaikan berdasarkan teori yang praktikan dapatkan selama masa 

kuliah. Dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini penulis mendapatkan banyak 

pengetahuan secara nyata dalam menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah, 

sehingga dapat dipraktekkan secara maksimal dan optimal ketika melaksanakan Praktek 

Kerja Lapangan.  
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Selain itu Praktek Kerja Lapangan adalah sarana bagi mahasiswa untuk mengenal 

dunia kerja nyata sekaligus mengenal lingkungan dan kondisi kerja yang nantinya akan 

dihadapi mahasiswa setelah lulus kuliah. 

B. Saran-saran 

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Lapangan pada PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk, mengetahui proses kerja sesungguhnya, penulis memiliki beberapa saran 

kompetensi sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas negeri Jakarta. 

 Adanya pematangan konsep dari pihak universitas, fakultas dan mahasiswa 

untuk lebih focus dalam memberikan pembekalan dan koordinasi sebelum 

pelaksanaan PKL dilakukan 

 Agar selama pelaksanaan PKL, Semua Mahasiswa yang sedang menjalankan 

Kerja Praktek tersebut dapat dipantau oleh Dosen 

2. Bagi PT Bank Negara Indonesia Tbk 

 Untuk pihak perusahaan adanya pengarahan dan koordinasi dalam 

membimbing mahasiswa agar pelaksanaan Praktik lebih baik. 
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FORMAT PENILAIAN 

SEMINAR PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

Nama    :  

No. Reg  : 

Program Studi  : 

NO. Kriteria Penilaian Interval Skor Skor 

A. Penilaian Laporan PKL   

1. Format Makalah : 
a. Sistematika Penulisan 
b. Penggunaan Bahasa yang 

baku, baik, dan benar 

0 – 15 

 

2. Penyajian Laporan 
a. Relevansi topic dengan 

keahlian bidang studi 
b. Kejelasan Uraian 

0 – 25 

 

3. Informasi 
a. Keakuratan Informasi 
b. Relevansi Informasi 

dengan uraian tulisan 

0 – 15 

 

B. Penulisan Presentasi Laporan   

1. Penyajian : 
a. Sistematika Penyajian 
b. Penggunakan alat Bantu 
c. Penggunaan bahasa lisan 

yang baik, benar dan 
efektif 

0 – 20 

 

2. Tanya jawab 
a. Ketepatan jadwal 
b. Kemampuan 

mempertahankan 
argument 

0 - 20 

 

 Jumlah 100  



50 
 

 
 

LAMPIRAN 6 : JADWAL KEGIATAN PKL 

Jadwal Kegiatan PKL 

No Bulan Kagiatan Nov 

2014 

Des 

2014 

Jan 

2015 

Feb 

2015 

Maret 

2015 

April 

2015 

Mei 

2015 

Jun 
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Agustus  
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Sept 

2015 

Okt 

2015 

Nov 

2015 

1 Pendaftaran PKL √             

2 Kontakdengan perusahaan/ 

Intansi untuk penempatan 

PKL 

 

√ 

            

3 Surat permohonan kepada 

instannsi/ perusahaan  

√             

4 Pelaksanaan Program PKL   √           

5 Penulisan laporan PKL    √ √ √ √ √ √ √ √   

6 Penyerahan laporan PKL            √  

7 Koreksi laporan PKL            √  

8 Penyerahan laporan koreksi            √  
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9 Batas akhir penyerahan 
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           √  
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